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ABSTRAK 

Industri makanan adalah industri yang cenderung tumbuh dari tahun ke tahun. Trend 
makanan yang cepat berubah mendorong pebisnis baru untuk berinvestasi di industri 
makanan. Hal ini menyebabkan persaingan di industri makanan menjadi lebih ketat. Untuk 
dapat bersaing, perusahaan harus memiliki keunggulan competitive. Salah satu cara 
perusahaan untuk memiliki keunggulan competitive adalah dengan menetapkan harga jual 
yang sesuai dengan harapan pelanggan. Untuk itu, perusahaan harus dapat mengidentifikasi 
biaya apa saja yang terjadi di perusahaan, sehingga informasi tersebut bisa digunakan untuk 
menghitung harga pokok produksi dengan sistem pembebanan biaya yang dapat 
menghasilkan informasi biaya yang tidak bias sehingga dapat dijadikan dasar yang lebih 
handal dalam menetapkan harga jual.

 Perusahaan yang bergerak di bidang makanan cenderung memiliki produk 
yang variatif. Perusahaan yang memiliki produk yang variatif memiliki komponen biaya 
tidak langsung yang besar. Hal ini mendorong perusahaan untuk menerapkan sistem 
pembebanan biaya yang dapat membebankan biaya tidak langsung secara akurat ke produk. 
Jika biaya tidak langsung tidak dibebankan dengan akurat, maka akan terjadi overcosted dan 
undercosted pada sebagian produk perusahaan. Sistem pembebanan biaya yang paling akurat 
saat ini adalah activity-based costing system. Activity-based costing system memperoleh tarif 
dengan membagi biaya yang terkumpul pada sejumlah cost pool, dalam hal ini aktivitas 
dengan pemacu biayanya yang sesuai, sehingga tarif yang dihasilkan dari perhitungan 
tersebut lebih akurat dibandingkan dengan tarif traditional costing yang hanya memiliki 1 
cost pool saja. Activity-based costing system kemudian membebankan biaya tidak langsung 
berdasarkan dengan sumber daya yang dikonsumsi masing-masing produk sesuai dengan 
tarif dari masing-masing aktivitas. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitik, artinya peneliti memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti, tanpa 
melakukan analisis dan mengambil kesimpulan yang berlaku untuk umum. Peneliti 
memperoleh data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan penelitian kepustakaan.  

 Perusahaan belum mengidentifikasi semua biaya yang terjadi di perusahaan, 
seperti biaya penyusutan atas aktiva yang dimiliki perusahaan. Perusahaan selama ini 
melakukan perhitungan biaya tanpa memasukkan komponen biaya tidak langsung ke dalam 
harga pokok produksi. Hal ini membuat produk perusahaan undercosted, sehingga sebagai 
dasar perusahaan untuk menetapkan harga jual, hasil perhitungan harga pokok produksi 
perusahaan selama ini tidak valid. Setelah melakukan perhitungan harga pokok produksi 
dengan metode activity-based costing, harga pokok produksi ternyata lebih besar dari 
sebelumnya. Dengan variasi produk yang dimiliki perusahaan, sebaiknya perusahaan 
menerapkan activity-based costing. Informasi yang akurat atas harga pokok produksi dapat 
membantu manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan mengenai efisiensi biaya 
atau menetapkan harga jual.

Kata kunci: sistem pembebanan biaya, activity-based costing system, harga jual.
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ABSTRACT 

The food industry is an industry that tends to grow from year to year. A fast-changing food 
trend encourages new business people to invest in the food industry. This has caused 
competition in the food industry tight. To be able to compete, companies must have 
competitive advantage. One way for companies to have competitive advantage is to set a 
selling price that meets the customer's expectations. For this reason, the company must be 
able to identify what costs are incurred in the company, so that information can be used to 
calculate the cost of the product with a system of costing that can produce unbiased cost 
information so that it can be used as a more reliable basis in setting selling prices.  

Companies engaged in the food sector tend to have varied products. 
Companies that have varied products have a large indirect cost component. This encourages 
companies to implement a system of charging fees that can impose accurate indirect costs on 
products. If indirect costs are not accurately charged, then it will be overcosted and 
undercosted on some of the company's products. The most accurate costing system is the 
activity-based costing system. Activity-based costing system obtains a tariff by dividing the 
costs collected in a number of cost pools with the appropriate cost boosters, so that the rates 
generated from these calculations are more accurate than traditional costing rates which 
only have 1 cost pool. Activity-based costing system then imposes indirect costs based on the 
resources consumed by each product according to the tariff of each activity.

The research method used in this study is descriptive analytic, meaning that 
the researcher provides an overview of the object under study, without conducting analysis 
and drawing conclusions that apply to the public. The researcher obtained the data needed 
to complete the study by conducting interviews, observation, and library research.

The company has not identified all costs incurred in the company, such as 
depreciation costs on assets owned by the company. The company has been carrying out cost 
calculations without including the indirect cost component in the cost of production. This 
makes the company's products undercosted, so as the basis for the company to set a selling 
price, the results of calculating the company's cost of production so far are invalid. After 
calculating the cost of goods manufactured by the activity-based costing method, the cost of 
production turns out to be greater than before. With a variety of products owned by the 
company, the company should implement activity-based costing. Accurate information on the 
cost of production can help the company management in making decisions regarding cost 
efficiency or setting selling prices.

Keywords: costing system, activity-based costing system, selling price.
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BAB 1
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Industri makanan adalah satu industri yang paling digemari oleh pebisnis baru. hal 

ini karena industri makanan terus tumbuh dari tahun ke tahun, dan bahkan dalam 

situasi ekonomi yang paling krisis sekalipun, pelanggan akan tetap mencari pemain 

di industri ini. Pertumbuhan ini didorong oleh kecenderungan masyarakat, khususnya 

kelas menengah ke atas yang mengutamakan konsumsi produk makanan dan 

minuman yang higienis serta alami. Industri dituntut untuk menerapkan cara 

pengolahan dan sistem manajemen keamanan pangan yang baik, mulai dari 

pemilihan bahan baku, pengolahan, pengemasan, serta distribusi dan 

perdagangannya. 

 Mudahnya akses masuk pebisnis baru ke dalam industri makanan, 

serta trend makanan yang cepat sekali berubah persaingan pada industri makanan 

semakin ketat. Perusahaan harus mampu membuat produk yang memiliki nilai lebih 

untuk konsumen, baik dari sisi rasa, harga, kebersihan, kualitas bahan baku, nutrisi, 

pengemasan, dan pengiriman. Dengan melakukan peningkatan atribut-atribut di atas, 

maka perusahaan akan memiliki suatu hal yang disebut competitive advantage. 

Competitive advantage

perusahaan dalam menarik pelanggan.

 Secara umum, perusahaan memiliki tiga tujuan, yaitu profit, going-

concern, dan ekspansi. Untuk mencapai tujuan ini, perusahaan harus bisa 

memaksimalkan tingkat laba yang diperoleh. Oleh karena itu, penentuan harga 

menjadi hal yang berperan penting dalam usaha perusahaan untuk mencapai 

tujuannya, karena penjualan merupakan salah satu aktivitas utama perusahaan dalam 

menghasilkan kas. 

 Dalam beroperasi, perusahaan harus berusaha untuk dapat menjual 

produk sebanyak mungkin. Namun, kuantitas penjualan bukan satu-satunya hal yang 

menjadi tolak ukur kesuksesan perusahaan. Setiap penjualan yang dilakukan oleh 

perusahaan harus lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
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dan menjual produk tersebut. Untuk itu, perusahaan harus dapat menentukan harga 

jual produknya dengan tepat.

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang makanan, yaitu Kafe 

X, terkait perhitungan harga pokok produksi yang akan berperan dalam penentuan 

harga jual produknya.

 

1.2. Identifikasi Masalah

Untuk dapat menentukan harga jual yang kompetitif, maka diperlukan perhitungan 

harga pokok yang akurat sehingga dapat membantu pengambilan keputusan yang 

lebih baik oleh perusahaan. Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Biaya apa saja yang terjadi di Kafe X? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi Kafe X saat ini?

3. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi jika menggunakan activity-

based costing system? 

4. Bagaimana activity-based costing system berperan dalam membantu 

perusahaan mengambil keputusan terkait penetapan harga jual? 

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah adalah untuk 

mengetahui : 

1. Biaya apa saja yang terjadi di Kafe X; 

2. Perhitungan  harga pokok Kafe X sampai saat ini; 

3. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan activity-based 

costing system;

4. Peranan activity-based costing system dalam membantu perusahaan 

mengambil keputusan terkait penetapan harga jual. 

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, yang 

dimaksud peneliti antara lain :
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1. Perusahaan 

Untuk dapat memberi kontribusi yang berarti untuk Kafe X, yaitu berupa 

informasi biaya yang lebih akurat sehingga dapat dijadikan dasar yang lebih 

baik dalam menentukan harga jual, budget dan aktivitas pengambilan 

keputusan lainnya.

2. Penelitian Lebih Lanjut 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi 

referensi dalam pengembangan penelitian sejenis di masa yang akan datang.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Industri makanan adalah industri yang sangat digemari oleh pebisnis baru, karena 

industri makanan cenderung tumbuh dari tahun ke tahun dan dapat bertahan dalam 

situasi krisis sekalipun. Banyaknya jenis makanan yang dapat menjadi pilihan saat 

ini membuat industri makanan terbilang mudah untuk dimasuki oleh pebisnis baru. 

Hal ini membuat persaingan untuk memperebutkan pasar pada industri makanan 

menjadi lebih ketat. 

Untuk dapat bersaing dengan baik, perusahaan harus memiliki 

keunggulan kompetitif dengan cara menciptakan nilai lebih untuk pelanggan 

sehingga pelanggan akan memilih produk perusahaan daripada pesaing. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperoleh 

competitive advantage adalah dengan menetapkan harga jual yang kompetitif. Dalam 

membeli produk, pelanggan akan mempertimbangkan cost dan benefit yang 

diperoleh dari membeli produk tersebut. Saat ada beberapa barang yang memiliki 

fungsi dan kualitas yang sama, pelanggan cenderung akan memilih produk yang 

lebih murah, sedangkan produk yang mahal menjadi kurang diminati. Oleh karena 

itu, penetapan harga jual menjadi aktivitas yang penting untuk dapat menentukan 

kelangsungan hidup perusahaan.

Ada beberapa faktor yang dipertimbangkan perusahaan dalam 

menentukan harga jual, seperti biaya bahan baku, biaya mengubah bahan baku 

tersebut menjadi barang jadi, dan harga jual yang ditetapkan pesaing. Perusahaan 

tidak bisa langsung menetapkan harga jual yang lebih murah dari pesaing tanpa 

memperoleh informasi atas berapa sebenarnya total biaya yang dikeluarkan. 
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Informasi harga pokok produksi memiliki peranan yang penting dalam pengambilan 

keputusan terkait harga jual, karena sebagian besar harga jual didasarkan atas biaya 

produksi.  

Hasil perhitungan biaya produksi suatu produk harus terhindar dari 

yang overcosted dan undercosted. Overcosted berarti pemikul biaya (produk) 

dibebankan biaya lebih besar dari yang seharusnya, sedangkan undercosted berarti 

pemikul biaya dibebankan biaya lebih sedikit dari yang seharusnya. Hal ini 

mendorong kebutuhan perusahaan atas metode perhitungan biaya yang dapat 

menghitung biaya produk secara akurat, seperti Activity-Based Costing system.

ABC system adalah metode perhitungan biaya yang paling mutakhir 

saat ini. ABC membebankan biaya tidak langsung sesuai dengan cost hierarchy, jadi 

tidak semua biaya produksi tidak langsung bersifat variable terhadap volume. 

Beberapa biaya produksi tidak langsung variable terhadap batch, jumlah jenis produk 

yang diproduksi (product-sustaining level), dan kapasitas (facility-sustaining level).  

Perhitungan biaya dengan menggunakan ABC system dilakukan 

dengan cara mengumpulkan biaya produksi tidak langsung ke dalam beberapa 

aktivitas terlebih dahulu. Biaya tersebut dibebankan ke masing-masing aktivitas 

dengan menggunakan resource cost driver, selanjutnya dari biaya yang terkumpul di 

masing-masing aktivitas itu dibebankan ke final cost object dengan menggunakan 

activity cost driver. Cost driver adalah dasar pembebanan biaya yang memiliki 

hubungan sebab akibat, sehingga hasil perhitungan biaya dengan menggunakan ABC 

system menjadi lebih akurat (Kaplan & Atkinson, 1998).

Selama ini harga pokok produksi di Kafe X dilakukan dengan 

menambahkan biaya perolehan bahan baku ditambah safety cost dan service charge 

saja. Hal ini menyebabkan harga yang dihitung lebih rendah dari yang seharusnya, 

karena adanya elemen biaya lain seperti tenaga kerja dan biaya tidak langsung 

lainnya yang belum disertakan dalam perhitungan harga pokok produksi yang selama 

ini dilakukan perusahaan. 

Informasi biaya produksi yang diperoleh dengan menggunakan ABC 

system sebagai metode penghitungan biaya akan menjadi alat bantu yang lebih baik 

baik manajemen terkait dalam mengambil keputusan tentang penentuan harga jual. 

Keputusan yang diambil atas dasar informasi yang tepat akan membantu manajer 
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menghasilkan keputusan yang lebih baik, sehingga dapat menjawab permasalahan 

yang dihadapi perusahaan saat ini. 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk membuat penelitian yang 

berjudul  

-BASED COSTING DALAM MENGHITUNG 

HARGA POKOK PRODUKSI SEBAGAI DASAR PENENTUAN HARGA JUAL ( 

STUDI KASUS PADA KAFE X  )

 

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kafe X yang terletak di Jl. Terusan Ir. Sutami III, Kota 

Bandung. Rentang waktu penelitian dilakukan dari bulan April 2018 sampai dengan 

Juni 2019. 
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